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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk relasi sosial dan proses relasi 

sosial yang terjadi pada pekerja perempuan di pabrik Kecap Teratai Kota 

Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis dengan menggambarkan 

bentuk dan proses dari relasi sosial pekerja perempuan di pabrik Kecap Teratai 

Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan konsep dari Gillin dan Gillin 

mengenai relasi sosial yang bersifat asosiatif dan disasosiatif, kemudian melihat 

tahapan proses relasi sosial serta menggunakan konsep resiprositas dari Sahlins 

dengan melihat salah satu bentuk resiprositas yaitu resiprositas umum. 

Pengumpulan data diperoleh melalui observasi langsung pada lokasi penelitian 

serta melakukan wawancara mendalam pada empat belas informan yaitu yang 

terdiri dari pekerja perempuan, pekerja laki-laki dan pemilik  pabrik Kecap 

Teratai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan kerjasama 

dan persaingan yang terjadi diantara pelaku usaha. Hubungan kerja sama tersebut 

dibentuk melalui aktivitas kerja dalam kegiatan produksi kecap. Adapun bentuk 

persaingan yang terjadi diantara sesama pekerja perempuan maupun dengan 

pekerja laki-laki yaitu persaingan dalam mengejar bonus dan kenaikan upah. Hal 

tersebut merupakan tindakan secara sadar namun terjadi tanpa disadari bahwa 

mereka sedang bersaing sehingga hal tersebut mendorong para pekerja untuk 

meningkatkan semangat kerjanya. Kemudian proses relasi sosial yang terbentuk 

juga didasari atas latar belakang yang sama, yaitu ekonomi, pendidikan dan asal 

daerah sehingga memudahkan relasi sosial terjadi diantara mereka. Dari bentuk 

dan proses relasi sosial, memunculkan sebuah resiprositas umum dalam bentuk 

substitusi tugas kerja ketika ada yang berhalangan hadir dan saling membantu 

ketika ada yang sedang mengalami musibah. 

 

Kunci : Relasi Sosial, Pekerja Perempuan, Resiprositas 
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SUMMARY 

This study aims to analyze the form of social relations and the process of social 

relations that occurs to female workers in the Teratai Kecap factory in 

Palembang City. The method that used in this study is a qualitative research 

method which is descriptive analysis by describing the form and process of the 

social relations of female workers in the Kecap Teratai factory in Palembang 

City. This study uses the concept of Gillin and Gillin regarding to associative 

and disassociative social relations, and the concept of reciprocity from Sahlins 

by looking at one form of reciprocity, namely general reciprocity. Data 

collection was obtained through direct observation at the research location and 

conducting in-depth interviews with fourteen informants, consisting of female 

workers, male workers and factory owners of Kecap Teratai. The results of this 

study indicate that there are cooperative and competitive relationships that 

occured between business actors. The cooperation relationship is formed 

through work activities in soy sauce production activities. The form of 

competition that occurs between female workers and with male workers is 

competition in pursuing bonuses and wage increases. That is a conscious actions 

but it happens unconsciously that they are competing so it encourages the 

workers to increase their working spirit. Then the process of social relations that 

are formed is also based on the same background, namely the economy, 

education and local origin so that will facilitate social relations between them. 

From the form and process of social relations, raises a general reciprocity in the 

form of substitution of work tasks when there are those who are unable to attend 

and help each other when someone is experiencing a disaster. 

Key: Social Relations, Female Worker, Reciprocity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Manusia merupakan makhluk sosial yang berupaya mencukupi 

kebutuhan atas kelangsungan hidupnya. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya, manusia memerlukan relasi yang melibatkan antara dua orang atau 

lebih untuk tujuan tertentu. Menurut Spradley dan McCurdy (dalam Astuti, 

2012:1), menyatakan bahwa relasi sosial atau hubungan sosial yang terjalin 

antara individu yang berlangsung dalam waktu yang relatif lama akan 

membentuk suatu pola, pola hubungan ini disebut sebagai relasi sosial yang 

terdiri dari dua macam yaitu relasi sosial asosiatif yang merupakan proses 

terbentuknya kerja sama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi sedangkan relasi 

sosial dissosiatif yaitu proses yang berbentuk oposisi misalnya persaingan.  

 Hubungan sosial merupakan interaksi sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan yang terjadi antara individu yang satu dengan individu 

yang lain, individu dengan kelompok individu, atau antara kelompok individu 

dengan kelompok individu lain. Setiap individu pasti pernah dan selalu 

melakukan interaksi dengan orang lain, karena interaksi sosial merupakan syarat 

utama terjadinya aktivitas sosial (Soekanto, 1990: 67). Dalam artikel mengenai 

pola hubungan petani dalam masyarakat, Prassojo (2011), dikatakan bahwa relasi 

sosial atau hubungan sosial tersebut menciptakan suatu kelompok atau 

komunitas. Relasi yang terus menerus dalam komunitas tersebut lama kelamaan 

akan menciptakan suatu pola. Pola hubungan inilah yang membuat setiap 

manusia mendapat bagiannya sendiri-sendiri dalam komunitas.  

 Potensi sumber daya manusia pada hakekatnya merupakan salah satu 

modal dasar pembangunan nasional, namun selama ini masih di rasakan bahwa 

potensi sumber daya manusia tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal 

mengingat sebagian besar dari angkatan kerja, tingkat keterampilan dan 

pendidikannya masih rendah. Keadaan tersebut sangat besar pengaruhnya 

terhadap sikap mental tenaga kerja di lingkungan kerjanya yang berakibat 
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rendahnya hasil kerja. Hal ini berakibat pada rendahnya tingkat pendapatan dan 

kesejahteraannya (Sinungan, 2005: 133) 

 Dalam dunia kerja, pemilik dan pekerja merupakan dua posisi yang 

berlainan dan cenderung kontras. Disatu sisi pengusaha atau majikan 

menunjukkan bahwa seseorang yang menempati posisi tersebut berasal dari 

strata ekonomi dan sosial yang tinggi sehingga memiliki modal untuk 

mendirikan usaha. Sebaliknya, buruh atau pekerja justru menunjukkan bahwa 

mereka yang menempati posisi tersebut tergolong sebagai kaum yang berada 

pada strata ekonomi rendah, sehingga menggunakan sumber dayanya yakni 

tenaga untuk menghasilkan pendapatan. Meskipun keduanya memiliki perbedaan 

tersebut, namun tidak dapat dipungkiri bahwa mereka tidak dapat dipisahkan 

begitu saja, dan hal itulah yang dilukiskan dalam hubungan kerja. 

 Menurut Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 

hubungan kerja diartikan sebagai hubungan antara pengusaha dengan pekerja 

atau buruh berdasarkan perjanjian kerja, yang mempunyai unsur pekerjaan, upah, 

dan perintah. Hubungan kerja diantara pengusaha dan pekerja menjadi wadah 

yang sekaligus mengkerangkai hubungan yang mereka jalin. Hubungan tersebut 

menunjukkan bagaimana kedua belah pihak yakni pengusaha dan pekerja pada 

dasarnya memang saling membutuhkan. Hubungan kerja juga kerap diartikan 

sebagai suatu hubungan antara seorang pekerja dan seorang majikan, didalamnya 

ditetapkan kedudukan pihak itu terhadap satu sama lainnya berdasarkan 

rangkaian hak dan kewajiban buruh terhadap majikan dan sebaliknya majikan 

terhadap pekerja. Hubungan tersebut juga memperlihatkan adanya interaksi yang 

terjalin diantara dua peran berbeda, masing-masing peran memiliki 

konsekuensinya masing-masing. 

 Konsekuensi yang disebut merupakan hak dan kewajiban yang melekat 

baik bagi pengusaha atau majikan dan buruh. Dalam hal ini, pengusaha memiliki 

hak untuk menggunakan tenaga buruh untuk menghasilkan suatu produk tertentu 

(materiil ataupun jasa), dan tentunya wajib memberikan balasan dari tindakan 

tersebut, seperti upah dan juga jaminan dari resiko pekerjaan tersebut. 

Sebaliknya, pekerja yang mengorbankan tenaga dan waktunya untuk 

menghasilkan suatu produk bagi pengusaha, kemudian berhak atas upah dan 



16 
 

jaminan kerja. Hubungan kerja yang terjalin antara pengusaha dan pekerja 

memang awalnya didasari oleh saling membutuhkan antara kedua belah pihak, 

sehingga memutuskan untuk melakukan kerjasama. Dalam hal ini, tercipta 

kesepakatan yang mengatur hubungan tersebut agar dapat berlangsung dengan 

lancar. Namun, kenyataanya terkadang masih terdapat masalah-masalah dalam 

hubungan kerja, seperti munculnya konflik antara pemilik dan pekerja maupun 

konflik antar sesama pekerja. 

 Pekerja Perempuan merupakan fenomena dari kapitalisme modern. 

Kehadiran pekerja perempuan sangat mewarnai dan sebagai urat nadi bagi 

denyut industri. Pada satu sisi masuknya perempuan ke dalam sektor industri ini 

dilihat sebagai proses pembebasan berupa emansipasi perempuan memasuki 

dunia kerja, sehingga bisa lepas dari belenggu pekerjaan domestik yang cukup 

membebani perempuan dari sektor beban kerja. Pembicaraan mengenai kondisi 

pekerja perempuan selama ini memang diarahkan kepada kondisi upah mereka 

yang cukup rendah dibandingkan pekerja laki-laki ataupun pekerja perempuan di 

negara lain (Daulay, 2006:1). Akan tetapi, permasalahan bukan hanya dari segi 

upah mereka yang relatif rendah, bisa jadi hubungan kerja antara sesama pekerja 

maupun pekerja dengan pemilik yang dalam hal ini dapat menjadi pembahasan.  

 Indonesia sebagai negara yang bercita-cita ingin mensejahterakan 

rakyatnya seperti yang terkandung dan menjadi amanat dalam Pancasila dan 

UUD 1945 walaupun dalam prakteknya belum sepenuhnya bisa mewujudkan 

amanat ini terutama terkait dengan permasalahan yang dialami oleh kaum 

pekerja atau buruh. Akar permasalahan yang terjadi pada pekerja atau buruh 

masih terletak pada persoalan-persoalan hubungan atau relasi dan kesepakatan 

antara pengusaha dan pemerintah yang akhirnya berimbas kepada pekerja atau 

buruh dan masyarakat sebagai konsumen. Berbicara mengenai pekerja atau 

buruh haruslah diawali dengan logika relasi yang terjadi antara pekerja dan 

majikan. Dalam relasi pekerja-majikan, posisi pekerja selalu subordinatif 

terhadap majikan. Secara sosiologis pekerja bukanlah sebuah kelas yang bebas. 

Pekerja tidak memiliki alat-alat produksi, dan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya buruh atau pekerja hanya bisa menjual tenaganya kepada pemilik alat-
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alat produksi (majikan). Selanjutnya, majikanlah yang bebas menentukan syarat-

syarat kerja. 

 Kota Palembang khususnya, yang merupakan ibu kota provinsi Sumatera 

Selatan. Palembang adalah kota terbesar kedua di Sumatera setelah Kota Medan. 

Kota Palembang memiliki luas wilayah 358,55 km² yang dihuni 1,5 juta orang 

dengan kepadatan penduduk 4.800 per km². Kota Palembang memiliki 16 

Kecamatan, salah satunya Kecamatan Sukarami. Kecamatan Sukarami memiliki 

jumlah penduduk terbesar ke-3 setelah Kecamatan Seberang Ulu II dan 

Kecamatan Ilir Timur II. Kecamatan Sukarami memiliki unit usaha terbesar ke-3 

setelah Kecamatan Ilir Timur I dan Ilir Timur II. Kecamatan Sukarami memiliki 

jumlah tenaga kerja pada perusahaan skala industri kecil terbesar yaitu berjumlah 

389 orang. 

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan Skala Industri Kecil dan Tenaga Kerja Menurut 

Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2015 

Kecamatan Unit Usaha Tenaga Kerja 

Ilir Barat II  11 145 

Gandus - - 

Seberang Ulu I 1 3 

Kertapati 2 14 

Seberang Ulu II 1 7 

Plaju 2 19 

Ilir Barat I 10 124 

Bukit Kecil 3 18 

Ilir Timur I 27 183 

Kemuning 5 29 

Ilir Timur II 17 134 

Kalidoni 3 33 

Sako 4 52 

Sematang Borang 13 70 

Sukarami 15 389 

Alang-alang Lebar 10 81 

Jumlah 124 1301 

 

Sumber : BPS Kota Palembang  

 

 Berdasarkan tabel 1.1, jumlah perusahaan skala industri kecil yang ada di 

Kecamatan Sukarami yaitu sebanyak 15 unit usaha, salah satunya usaha pabrik 

kecap. Di kota Palembang terdapat lima buah pabrik kecap, salah satu usaha 

pabrik kecap tersebut terletak di Sukabangun, Soak Simpur Lorong Gotong 
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Royong yang merupakan industri makanan. Jumlah buruh di pabrik ini yaitu 12 

orang dengan jumlah perempuan 8 orang dan buruh laki-laki berjumlah 4 orang. 

Sebagian besar dari dari perempuan tersebut adalah ibu rumah tangga. 

Selanjutnya, penulisan penelitian ini akan berfokus pada relasi sosial yang 

terbentuk dalam kelangsungan hubungan antara pekerja perempuan di pabrik 

Kecap Teratai Kota Palembang. Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai relasi 

sosial pekerja perempuan karena pabrik ini sudah cukup lama berdiri yaitu sejak 

tahun 1995 dengan mempekerjakan para pekerja dengan mayoritas perempuan. 

Peneliti ingin melihat sejauh mana hubungan relasi sosial yang terjalin diantara 

para pekerja perempuan sehingga pabrik ini tetap berdiri dan tetap memiliki 

jumlah pekerja perempuan yang lebih banyak daripada pekerja laki-laki serta 

mengingat perempuan yang bekerja memiliki beban ganda didalam aktivitasnya. 

 Penelitian ini akan membahas mengenai bentuk dan proses relasi sosial 

dalam kegiatan produksi kecap yang dilakukan oleh aktor yang terkait dalam 

kelangsungan usaha tersebut. Mengingat objek pada penelitian ini merupakan 

usaha yang sudah cukup lama berjalan dan memiliki pekerja yang rata-rata 

adalah perempuan maka dari latar belakang di atas yang berkaitan dengan relasi 

sosial pekerja perempuan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 

pabrik Kecap Teratai mengenai relasi sosial antara pekerja perempuan di pabrik 

kecap Teratai Kota Palembang dalam kaitannya dengan kelangsungan hubungan 

kerja di pabrik kecap Teratai Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang mengenai bagaimana relasi sosial pekerja 

perempuan di pabrik kecap Teratai Kota Palembang, maka pertanyaan penelitian 

yang dirumuskan yaitu : 

1. Bagaimana bentuk relasi sosial pekerja perempuan di pabrik Kecap 

Teratai Kota Palembang? 

2. Bagaimana proses relasi sosial pekerja perempuan yang berkembang di 

pabrik Kecap Teratai Kota Palembang? 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan 

mendapatkan suatu gambaran mengenai relasi sosial yang terjadi antara 

pekerja perempuan di pabrik Kecap Teratai Kota Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis bentuk relasi sosial antara pekerja perempuan 

 di pabrik Kecap Teratai Kota Palembang. 

b. Untuk menganalisis proses sosialisasi yang berkembang antara 

 pekerja perempuan di pabrik Kecap Teratai Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

a. Penelitian ini dijadikan bahan acuan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di kalangan akademis bidang sosial khususnya yang 

berhubungan dengan mata kuliah Modal Sosial  

b. Memberikan kontribusi teoritis dalam bidang sosial ekonomi 

terutama dalam memaknai relasi sosial pekerja perempuan di 

pabrik Kecap Teratai Kota Palembang 

c. Sebagai bahan acuan bagi penelitian sejenis dalam pengembangan 

usaha lebih lanjut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Sebagai sumbangan bagi pihak ataupun masyarakat yang ingin 

 mengetahui dan memperluas wacana terkait relasi sosial pekerja 

 perempuan di pabrik Kecap Teratai Kota Palembang. 

b. Memberi manfaat bagi peneliti agar lebih memahami tentang 

 relasi sosial pekerja perempuan di pabrik Kecap Teratai Kota 

 Palembang 

c. Untuk memberikan masukan dan informasi tambahan yang 

 berguna bagi relasi sosial pekerja perempuan di pabrik Kecap 

 Teratai Kota Palembang. 
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d. Sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan yang 

 berkaitan dengan produksi dan ketenagakerjaan khsusunya relasi 

 sosial pekerja perempuan di pabrik Kecap Teratai Kota 

 Palembang. 
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